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Formulation and Antibacterial Activity of Submicro Particles Java Ginseng 

Leaf Extract (Talinum paniculatum ( Jacq.) Gaertn) with Variations in 

Calcium Chloride Concentration against Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACK 

Javanese ginseng leaves (Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn) contains flavonoid 

compounds, one of which is quercetin as an antibacterial. This study aims to 

determine the variation in calcium chloride concentration as a crosslinker against 

the submicro particles produced and determine its antibacterial ability compared 

to Javanese ginseng leaf extract without polymers. Making submicro particles 

using the ionic gelation method by dispersing Javanese ginseng leaf extract into 

chitosan solution, then done drop by drop of sodium alginate and calcium 

chloride. The best formula is determined based on the highest %EE value, 

followed by particle characterization, stability test of the heating-cooling cycle 

method, and antibacterial activity test by disc paper diffusion method. The results 

of %EE formula 1, 2, and 3 were 89.796 %, 92.793 %, and 89.267 % respectively. 

The best formula characterization result (F2) shows a particle size of 538.4 nm; 

PDI 0.434; and zeta potential +15.9 mV. The results of the F2 stability test 

showed a decrease in percent levels by 4.121%. The results of the F2 antibacterial 

activity test showed antibacterial activity against Staphylococcus aureus with an 

inhibitory zone diameter of 22.00 mm ± 1.00 (strong category). It can be 

concluded that submicro particles of Java ginseng leaf extract have fairly good 

characterization and stability, as well as a greater antibacterial activity than 

unformulated Java ginseng leaf extract. 

 

Keywords: Java Ginseng Leaf, Calcium Chloride, Submicro Particle, 

Staphylococcus aureus. 
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Formulasi dan Uji Aktivitas Antibakteri Submikro Partikel Ekstrak Daun 

Ginseng Jawa (Talinum paniculatum ( Jacq.) Gaertn) dengan Variasi 

Konsentrasi Kalsium Klorida terhadap Staphylococcus aureus. 

 

Nazhifah Oktaviana 

08061381924070 

 

ABSTRAK 

Daun ginseng jawa (Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn) mengandung senyawa 

flavonoid salah satunya quersetin sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui variasi konsentrasi kalsium klorida sebagai crosslinker terhadap 

submikro partikel yang dihasilkan dan mengetahui kemampuan antibakterinya 

dibandingkan dengan ekstrak daun ginseng jawa tanpa polimer. Pembuatan 

submikro partikel menggunakan metode gelasi ionik dengan mendispersikan 

ekstrak daun ginseng jawa ke dalam larutan kitosan, kemudian dilakukan tetes 

demi tetes natrium alginat dan kalsium klorida. Formula terbaik ditentukan 

berdasarkan nilai %EE tertinggi, yang dilanjutkan dengan karakterisasi partikel, 

uji stabilitas metode heating-cooling cyle dan uji aktivitas antibakteri dengan 

metode difusi kertas cakram. Hasil %EE formula 1, 2, dan 3 berturut turut sebesar 

89,796%, 92,793% dan 89,267%. Hasil karakterisasi formula terbaik (F2) 

menunjukkan ukuran partikel 538,4nm; PDI 0,434; dan zeta potensial +15,9 mV. 

Hasil uji stabilitas F2 terjadi penurunan persen kadar sebesar 4,121%. Hasil uji 

aktivitas antibakteri F2 menunjukkan aktivitas atibakteri terhadap Staphylococcus 

aureus dengan diameter zona hambat sebesar 22,00 mm ± 1,00 (kategori kuat). 

Dapat disimpulkan bahwa submikro partikel ekstrak daun ginseng jawa memiliki 

karakterisasi dan stabilitas yang cukup baik, serta aktivitas antibakteri lebih besar 

dibandingkan ekstrak daun ginseng jawa tidak diformulasi. 

 

Kata kunci: Daun Ginseng Jawa, Kalsium Klorida, Submikro Partikel, 

Staphylococcus aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ginseng Jawa (Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn) merupakan salah satu 

tanaman bahan baku obat dan sayuran yang cukup potensial untuk dikembangkan 

(Sartini, 2014). Berdasarkan penelitian Cerdeira et al., (2020) menyatakan bahwa 

ekstrak kasar daun ginseng jawa memiliki potensi sebagai obat herbal alternatif 

untuk infeksi kulit yang disebabkan oleh Bakteri Staphylococcus aureus. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Wahyuni et al., (2020) menyatakan bahwa 

ekstrak daun ginseng memliliki aktivitas antibakteri dengan konsentrasi 5% dan 

10% dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus. Diperoleh rata-rata zona 

hambat optimal pada konsentrasi 5% yaitu 13,3 mm. 

Dibandingkan dengan penelitian lain oleh Wijayanti, (2018) menggunakan 

ekstrak daun belimbing wuluh 5% menghasilkan zona hambat sebesar 9,67 mm. 

Dapat dikatakan bahwa ekstrak daun ginseng jawa memiliki aktivitas antibakteri 

yang lebih baik dibandingkan ekstrak daun lain. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Setyani et al., (2016) memperoleh bahwa ekstrak daun ginseng jawa yang 

dibuat dalam bentuk sediaan mengalami penurunan zona hambat dibandingkan 

dengan ekstrak daun ginseng jawa yang tidak dibuat dalam bentuk sediaan. 

Ekstrak daun gingseng jawa mengandung senyawa flavonoid yang 

berperan sebagai antibakteri (Setyani et al., 2016). Salah satu jenis flavonoid 

dalam daun ginseng jawa yaitu kuersetin (Andarwulan, 2012). Mekanisme 

kerjanya dengan cara menghambat sintesis peptidoglikan, sehingga menyebabkan 
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kerusakan morfologi pada sel. Senyawa flavonoid tidak stabil terhadap pengaruh 

oksidasi, cahaya dan perubahan kimia, sehingga jika teroksidasi strukturnya akan 

berubah dan fungsinya sebagai bahan aktif akan menurun (Handayani, 2008). 

Sistem submikro partikel dapat membantu melindungi dan meningkatkan 

kestabilan senyawa flavonoid dengan cara melapisi ekstrak menggunakan 

polimer. Zat aktif dalam suatu rongga yang dikelilingi oleh polimer akan 

terlindungi dari pengaruh luar sehingga stabilitas zat aktif akan terjaga (Wandani, 

2020). Pada penelitian ini polimer yang digunakan adalah kitosan dan alginat 

dengan rentang target ukuran partikel yaitu 200-500 nm, hal ini sejalan dengan 

penelitian Mardiyanto (2019) bahwa partikel berukuran 200-500 nm lebih efisien 

dalam menembus hair follicles dibandingkan partikel berukuran diatas 1 mikron. 

Mardiyanto et al. (2020) dalam penelitiannya melakukan pengembangan 

teknologi submikro partikel dengan pembawa ekstrak daun ketepeng cina 

menggunakan polimer kitosan-alginat dengan variasi konsentrasi kalsium klorida 

(20, 40, dan 100 μL) sebagai crosslinker. Penelitian tersebut menghasilkan 

formula optimum pada konsentrasi kalsium klorida 40 μL dengan persen efisiensi, 

diameter partikel, PDI, dan zeta potensial yaitu 81,718%, 525,945nm; 0,433 dan 

+3,5 mV. Serta dari hasil uji antibakteri diketahui bahwa submikro partikel lebih 

efektif menghantarkan ekstrak membunuh bakteri dibandingkan dengan ekstrak 

yang tidak diformulasi (Mardiyanto, 2019).  

Kombinasi polimer kitosan dan alginat dipilih karna dapat menghasilkan 

partikel yang bersifat mukoadhesif dimana polimer ini dapat meningkatkan 

efektifitas penghantaran zat aktif dalam ekstrak menuju lokasi target jalur trans 
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follicular. Biopolimer yang bersifat mukoadhesif dapat bertahan dan tidak mudah 

lepas dari dorongan sebum ataupun rambut yang terus tumbuh. Kemudian 

biopolimer ini akan terdegradasi dan melepaskan ekstrak (Mardiyanto, 2019).  

Kalsium klorida sebagai crosslinker dapat mencegah terjadinya penggumpalan 

pada submikro partikel ekstrak (Mardiyanto, 2013).  

Kalsium klorida dipilih sebagai crosslinker karena kemampuan ion Ca²⁺ 

berikatan dengan natrium alginat menghasilkan matriks yang lebih stabil 

dibandingkan dengan crosslinker lain seperti ion Fe²⁺ dari FeCl₃ (Vijian et al., 

2022). Konsentrasi kalsium klorida saat pembuatan submikro partikel sangat 

berpengaruh terhadap partikel yang dihasilkan, dimana peningkatan konsentrasi 

kalsium klorida mempengaruhi nilai persen EE yang dihasilkan selain itu, jika 

konsentrasi kalsium klorida terlalu tinggi akan menyebabkan terlalu banyak ikatan 

Ca²⁺ dengan anion alginat, sehingga terlalu banyak terbentuk padatan yang terlarut 

membuat ukuran partikel yang dihasilkan terlalu besar (Khakim, 2017). 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

submikro partikel kitosan-alginat pembawa ekstrak daun ginseng jawa dengan 

variasi konsentrasi kalsium klorida. Penentuan formula terbaik dilakukan dengan 

cara menentukan persen efisiensi enkapsulasi (%EE) dari submikro partikel 

ekstrak daun ginseng jawa. Formula terbaik kemudian digunakan untuk 

mengetahui karakteristik fisik partikel yang dihasilkan melalui analisis ukuran 

partikel, pengukuran zeta potensial dan PDI, serta mengamati penurunan kadar 

submikro partikel pada uji stabilitas. Selanjutnya formula terbaik dilakukan uji 

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka didapat beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi kalsium klorida terhadap persen 

efisiensi enkapsulasi dari submikro partikel ekstrak daun ginseng 

jawa? 

2. Bagaimana karakteristik formula terbaik submikropartikel ekstrak 

daun ginseng jawa (Talinum paniculatun (Jacq.) Gaertn)? 

3. Bagaimana hasil uji stabilitas formula terbaik dari submikro partikel 

ekstrak daun gingseng jawa menggunakan metode heating-cooling 

cycle? 

4. Bagaimana aktivitas antibakteri formula terbaik submikro partikel 

ekstrak daun ginseng jawa dalam menghambat bakteri Staphylococcus 

aureus? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Menentukan pengaruh konsentrasi kalsium klorida terhadap persen 

efisiensi enkapsulasi dari submikro partikel ekstrak daun ginseng jawa.  

2. Menentukan karakteristik formula terbaik submikropartikel ekstrak 

daun ginseng jawa (Talinum paniculatum (Jacq.) Gaertn). 

3. Menentukan hasil uji stabilitas formula terbaik dari submikro partikel 

ekstrak daun gingseng jawa menggunakan metode heating-cooling 

cycle. 
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4. Menentukan aktivitas antibakteri formula terbaik submikro partikel 

ekstrak daun ginseng jawa dalam menghambat bakteri Staphylococcus 

aureus? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi pada penelitian-

penelitian selanjutnya dalam bidang teknologi farmasi bahan alam terkait 

formulasi dan karakterisasi enkapsulasi kitosan-alginat pembawa ekstrak etanol 

daun gingseng jawa. Selain itu juga dapat memberikan informasi mengenai 

formula terbaik partikel ekstrak etanol daun ginseng jawa (Talinum paniculatum 

(Jacq.) Gaertn) dalam menghambat bakteri Staphylococcus aureus. 
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